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ABSTRAK

Marni Emiar Pratiwi (2013/1302125). Identifikasi Tingkat Pemahaman Konsep
Materi Pelajaran Sejarah pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Sungai
Penuh. Skripsi 2018.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman konsep oleh
siswa terhadap materi pelajaran sejarah. Pemahaman merupakan kemampuan
berfikir yang lebih tinggi dari sekedar mengetahui diputuskan bahwa pengujian
pemahaman konsep siswa kelas X di SMA N 1 Sungai Penuh siswa perlu
diidentifikasi. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat pemahaman
konsep materi pelajaran sejarah oleh siswa dan faktor penyebab ketidakpahaman
siswa terhadap materi konsep pada mata pelajaran sejarah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah
siswa kelas X SMA N 1 Sungai Penuh.Teknik analisis data pemahaman konsep
dalam materi pembelajaran sejarah dengan menggunakan persentase dan analisis
kualitatif  dan teknik pengumpulan data dengan  tes, observasi, dan wawancara.

Temuan penelitian ini menunjukkan tingkat pemahaman konsep oleh siswa
kelas X SMA N 1 Sungai Penuh berdasarkan tes uraian dikategorikan sedang
dengan persentase keseluruhan 44,62% dan pada tes objektif secara keseluruhan
dikategorikan baik dengan persentase 66,39%. Indikator pemahaman konsep yang
diujikan pada tes uraian kemampuan mendefinisikan dikategorikan baik
sedangkan kemampuan memberi contoh dikategorikan kurang, pada tes objektif
tingkat pemahaman untuk indikator kemampuan mendefinisikan dan kemampuan
menjabarkan atribut/ciri-ciri dikategorikan baik dan untuk kemampuan
memberikan contoh dan kemampuan memberikan non contoh dikategorikan
sedang dan terdapat beberapa faktor yang menyebabkan siswa tidak memahami
konsep diantaranya cara belajar siswa, pola pengajaran guru dan sumber belajar.

Kata kunci   : Pemahaman Konsep, Pembelajaran Sejarah, Materi pelajaran Sejarah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang diprioritaskan dalam

pembangunan nasioanl karena akan mewujudkan cita-cita untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan

pendidikan yang berkualitas. Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh

penyempurnaan sistematik terhadap seluruh komponen pendidikan seperti

peningkatan kualitas guru, kurikulum yang diaplikasikan secara sempurna,

sumber belajar, sarana dan prasarana yang memadai dan iklim pembelajaran

yang kondusif. Dari seluruh komponen pendidikan tersebut pembelajaran dapat

tercapai tujuannya ketika siswa dan guru mampu menciptakan pemebelajaran

berkualitas (Mulyasa,2009: 5).

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan anak

didik ke dalam proses  belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan

belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. Tujuan pendidikan nasional adalah

mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi perubahan-perubahan

keadaan dalam kehidupan melalui latihan bertindak atas penilaian yang logis,

kritis, cermat, kreatif, efektif dan inovatif. Untuk mencapai tujuan pendidikan

maka guru harus menguasai materi pelajaran, mempunyai strategi dan model

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, mempunyai kemampuan

untuk memilih dan menggunakan metode serta media sebagai alat bantu

mengajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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Proses pembelajaran adalah suatu aktivitas yang berlangsung dalam

interaksi langsung dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap.

Salah satu teori belajar yaitu teori pemahaman konsep, dimana teori ini dalam

proses belajar terjadi perubahan konsep ketika orang belajar (Suparno,1997:

27).
Keberadaan ilmu sejarah sebagai suatu disiplin ilmu yang diajarkan di

sekolah menjadi sangat penting, sebab manusia akan selalu dihadapkan pada

suatu persoalan yang menuntut untuk membuat pilihan dalam kehidupannya.

Oleh karena itu dalam pembelajaran sejarah harus mengajarkan siswa untuk

mampu membuat pilihan-pilihan secara rasional dan membuat siswa dapat

mengaplikasikan konsep-konsep ilmu sejarah untuk menganalisis dan

menyelesaikan persoalan masa lampau yang erat dengan kehidupan sehari-hari

siswa.

Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa dan pengetahuan yang

dikonstruksi oleh siswa bisa saja mengalami kesalahan, sebab keterbatasan diri

siswa atau pemikiran yang bercampur dengan gagasan lain. Konsep awal yang

siswa miliki terkadang tidak sesuai atau bahkan bertentangan dengan konsep

para ahli, hal inilah yang biasa disebut miskonsepi atau salah konsep

(Suparno,2005: 4).

Pembelajaran yang berpandangan Konstruktivisme merupakan proses

belajar mengajar, guru tidak serta merta memindahkan pengetahuan kepada

peserta didik dalam bentuk yang serba sempurna. Dengan kata lain, peserta
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didik harus membangun suatu pengetahuan itu berdasarkan pengalamannya

masing-masing. Pembelajaran adalah hasil dari usaha peserta didik itu sendiri

(Suparno,1997: 52). Apabila konsep-konsep yang ada dalam pembelajaran

belum tepat maka kemungkinan akan terjadi miskonsepsi berikutnya dengan

kata lain miskonsepsi ini akan menghambat seseorang dalam

mengkontruksikan pengetahuannya.

Konsep menurut Vygotsky dibedakan menjadi dua macam yaitu konsep

spontan dan konsep ilmiah. Konsep spontan diperoleh siswa dalam kehidupan

sehari-hari dan konsep ilmiah diperoleh dari pelajaran di sekolah. Kedua

konsep tersebut saling berhubungan terus-menerus. Apa yang dipelajari siswa

dalam sekolah mempengaruhi perkembangan konsep yang diperoleh dalam

kehidupan sehari-hari dan sebaliknya (Suparno,1997: 52).

Mata pelajaran sejarah khususnya pada tingkat SMA/MA terdapat

banyak konsep- konsep yang tidak hanya bersifat menghafal kata-kata saja,

namun juga terdapat konsep yang membutuhkan daya pikir kronologis yang

cakap serta gambaran masa lalu yang membutuhkan penjelasan sebab akibat

yang saling baertalian, hal ini yang menyebabkan seringkali siswa mengalami

kesulitan dalam mempelajari sejarah. Menurut Azwar (1995: 30) faktor-faktor

yang mempengaruhi sikap seseorang yaitu:

1) pengalaman pribadi,
2) pengaruh orang lain yang dianggap penting,
3) pengaruh kebudayaan,
4) media massa
5) lembaga pendidikan.
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Sehubungan dengan itu, aktor yang paling penting dalam mencapai

pemahamaman  materi pelajaran  sejarah siswa adalah guru.  Karena dalam

pembelajaran sejarah guru harus kreatif dalam memberikan materi kepada

siswa dan memiliki metode yang dapat membuat siswa aktif dan termotivasi

dalam proses belajar mengajar.

Materi pelajaran sejarah terdiri dari fakta, konsep, dan prinsip yang

saling terkait. Fakta adalah pernyataan, rumusan, deskripsi atau pengungkapan

mengenai sesuatu hal fakta dapat diperoleh dari informasi data sebagai bukti-

bukti, fakta dapat diakatakan sebagai kenyataan yang dapat dibuktikan

(Mestika Zed, 1999: 42) dan konsep merupakan bagian yang juga tidak dapat

dipisahkan dalam materi sejarah bahwa setiap konsep biasanya memiliki unsur

yaitu pertama, nama atau istilah yang diberikan pada sustu konsep tertentu.

Kedua, atribut atau ciri-ciri dasar yang membedakan suatu konsep dengan

konsep yang lainnya. Ketiga, contoh karena konsep hanya ada dalam pikiran

maka contoh kongkrit harus ada untuk mewakili konsep yang dimaksud, dan

keempat adalah aturan (Mestika Zed, 1999: 43-44). Konsep berfungsi sebagai

alat kategori untuk menetapkan ciri-ciri yang sama atau berbeda kemudian

materi prinsip berfungsi untuk menjelaskan bagaimana peristiwa sejarah dapat

terjadi dengan menunjukkan hubungan sebab-akibat .

Pemahaman materi pelajaran menjadi bagian yang sangat penting bagi

setiap siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik. Alangkah baiknya

pemahaman materi pelajarah sejarah dimulai dari jenjang kelas terendah di

SMA yaitu di kelas X, karena pembelajaran ditingkat ini lebih didominasi
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materi tentang pemahaman akan pembelajaran sejarah. Apabila pemahaman

siswa mengalami peningkatan, maka secara keseluruhan dan berkelanjutan

pemahaman siswa akan meningkat.

Berdasarkan tanya jawab dengan seorang guru sejarah kelas X di SMA

N 1 Sungai penuh pada senin, 03 April 2017 di SMA N 1 Sungai Penuh dengan

pertanyaan materi jenis apa yang sulit dipahami siswa, menurutya siswa sering

salah dan sulit mengerti konsep karena materi sejarah yang padat akan

peristiwa sehingga banyak konsep yang terabaikan dan mengakibatkan hasil

belajar yang kurang memuaskan, contoh miskonsepsi yang dialami oleh siswa

adalah seperti pemahaman konsep kronologis yang sering diartikan adalah

rentetan peristiwa pada masa lalu namun siswa hanya sebatas mengetahui

definisinya saja siswa tak mampu memberikan contoh dan menjabarkan atribut

dari konsep tersebut. Konsep lain contohnya seperti unik siswa cenderung

mendefenisikan unik adalah sesuatu hal yang berbeda dengan yang lain karena

mempunyai ciri khas karena terjadi di masa lau dan dianggap antik padahal

hakikat unik sejarah adalah karena sejarah terjadi hanya satu kali hal

tersebutlah yang membuat sejarah unik.

Berdasarkan hasil observasi awal tentang identifikasi tingkat pemahaman

konsep peneliti menemukan realita bahwa siswa sering salah dan sulit mengerti

konsep karena materi sejarah yang padat akan peristiwadan guru cenderung

banyak menjelaskan fakta sejarah sehingga banyak konsep yang terabaikan dan

mengakibatkan hasil belajar yang kurang memuaskan melalui pengamatan

proses belajar mengajar peneliti menemukan permasalahan bahwa materi
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konsep kurang menarik dan jarang dikembangkan sehingga mengakibatkan

kurangnya   pemahaman konsep siswa jadi siswa sulit menginterpretasikan

fakta kedalam konsep.

Salah satu cara yang dapat   dilakuakan adalah melakukan sebuah tes

yaitu tes yang dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan siswa atau

permasalahan yang dialami siswa dalam belajar (Sudijono,1995: 70). Hasil tes

tersebut akan  dapat diidentifikasi tingkat pemahaman serta apa saja yang

menjadi penyebab jika ada siswa yang tidak paham. Sesuai dengan kondisi

tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul

“Indentifikas Tingkat Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Pelajaran

Sejarah Kelas X di SMA Negeri 1 Sungai Penuh”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan

beberapa masalah:

1. Pola pengajaran guru belum memusatkan pada materi konsep dan

berdasarkan cara belajar siswa banyak dipengarui berbagai aspek yang

seperti pemhaman yang mereka peroleh sebelumnya sehingga siswa

mengalami ketidakpahaman konsep hal tersebut membuktikan kurangnya

pemahaman siswa terhadap materi konsep.

2. Beban dan materi yang padat akan peristiwa sehingga materi konsep kurang

mendapat penjelasan mengkibatkan siswa sulit menginterpretasikan fakta

ke konsep dan pola pengajaran guru serta cara belajar siswa dipengaruhi

berbagai faktor sehingga terjadi perbedaan pemahaman konsep oleh siswa.
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C. Batasan masalah

Berdasarkan latar belakang  masalah dan identifikasi  masalah yang

penulis kemukakan sebelumnya, penulis membatasi masalah yang diteliti yaitu

untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa dalam memahami materi

pelajaran sejarah, dan penyebab terjadinya ketidakpahaman konsep

pembatasannya akan disesuaikan dengan materi pembelajaran sejarah yang

telah dipelajiri siswa di kelas X yaitu materi pada semester 1 (satu) mengenai

materi cara berfikir sejarah dan awal kehidupan manusia Indonesia. Penelitian

dilakukan pada kelas X wajib di SMA N 1 Sungai Penuh.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian batasan masalah, rumusan masalah penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana gambaran tingkat pemahaman konsep materi pelajaran sejarah

siswa kelas X di SMAN 1 Sungai penuh ?

2. Apa faktor penyebab ketidakpahaman konsep materi pelajaran sejarah

siswa di SMA N 1 Sungai penuh ?

E. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah, Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1.   Untuk mengetahui bagaimana tingkat pemahaman konsep pada materi

pelajaran sejarah di SMA berdasarkan hasil identifikasi

2. Untuk mengetahui faktor penyebab ketidakpahaman konsep yang dialami

siswa SMA pada materi pelajaran sejarah.
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F. Manfaat

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi 2 aspek, yaitu aspek teoritis dan

aspek praktis, yang akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Manfaat teoritis

Penelitian ini memperluas wawasan, menambah pengetahuan, dan

juga mengembangkan ilmu di bidang Pendidikan sejarah mengenai tingkat

pemahaman konsep siswa serta menjadi bekal pengalaman berharga sebagai

calon pendidik masa depan.

b. Manfaat praktis

1. Bagi Guru

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam

menyusun strategi pembelajaran sejarah yang tepat sehingga dapat

meminimalisir terjadinya ketidakpahaman konsep demi peningkatan hasil

belajar siswa.

2. Bagi sekolah

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan bahan

pertimbangan dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran khususnya

pada mata pelajaran sejarah.

3. Bagi siswa

Penelitian ini dapat meluruskan kesalahan konsep oleh siswa sehingga

memberikan pemahaman konsep sejarah yang benar.


